Lanjutan Pembelajaran Dan Manajemen PS (BAB IV)
BAB IV

METODE PEMBELAJARAN PENCAK SILAT
A.  Prinsip-Prinsip Pembelajaran Beladiri 

Metode pembelajaran beladiri adalah bagaimana cara mengajar pembelaan diri, dimana prinsip-prinsip yang berhubungan dengan penyajian materi, agar siswa cepat menguasai.  Beberapa pengertian mengajar beladiri dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Mengajar adalah menyampaikan dan menanamkan pengetahuan pada siswa.

2. Mengajar adalah memperagakan sikap-sikap dan keterampilan pada siswa.

3. Mengajar adalah suatu pengelolaan dan pengorganisasian di kelas dengan mengatur lingkungan serta menghubungkan siswa sehingga terjadi proses pembelajaran.

Adapun prisip-prinsip pembelajaran beladiri yang harus diperhatikan oleh guru  adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran teknik beladiri dimulai dari yang mudah ke yang sukar.

2. Pembelajaran teknik dasar diberikan terlebih dahulu baru menuju pada teknik lanjutan. 

3. Pembelajaran harus menyerupai situasi permainan sebenarnya dan dapat dibuat sederhana untuk penguasaan siswa yang lebih baik. 

4. Gerakan-gerakan yang salah cepat dibetulkan supaya menjadi otomatisasi gerak yang benar.  

5. Koreksi jangan terlalu mengekang sehingga tidak mematikan kreatifitas siswa.  

6. Faktor keselamatan harus diperhatikan, khususnya pada saat mengajar tendangan dan jatuhan.

B.  Susunan Dalam Pembelajaran Beladiri

1. Susunan latihan bersaf atau berbanjar


Tujuan susunan latihan ini adalah :

a. Untuk mengajarkan beladiri pada siswa pemula 

b. Untuk mengajarkan gerakan-gerakan dasar secara klasikal.


2.  Susunan latihan bersaf atau berbanjar (dengan berjalan)

Tujuan susunan latihan ini adalah :

a. Untuk mengajarkan salah satu teknik pada siswa secara bagian perbagian. 

b. Untuk mengoreksi teknik yang dilakukan siswa secara bersaf. 

c. Untuk megajarkan teknik dengan berjalan maju/ mundur.


3.  Susunan latihan melingkar

            Tujuan susunan latihan ini adalah :

a. Untuk mengontrol gerakan yang dilakukan siswa dengan temannya. 

b. Untuk mengajarkan kekompakan gerakan atau keserentakan    gerakan. 

   Susunan ini dilakukan pada siswa yang jumlahnya tidak banyak, dan ditujukan pada siswa pada tingkatan lanjutan. Bisa dilakukan dengan berputar untuk melakukan serangan (pukulan, tendangan, atau jatuhan) kepada teman secara bergantian.



4. Susunan latihan saling berhadapan (bela-serang)  

Tujuan susunan latihan ini adalah:

a.  Untuk mengajarkan bela-serang pada siswa dengan teknik pukulan, tendangan, dan jatuhan. 

b.  Untuk mengajarkan teknik jatuhan dan  kuncian. 

c.  Untuk megajarkan kecepatan reaksi bela-serang. 



Perlu diperhatikan pada susunan latihan ini adalah keamanan saat melakukan gerakan (jaraknya cukup diantara pasangan), khususnya teknik pukulan, tendangan, maupun jatuhan.

5.   Susunan latihan berurutan tunggal

Tujuan susunan latihan berurutan tunggal atau ganda adalah:

a.  Untuk mengajarkan latihan kecepatan reaksi.  

b.  Untuk mengajar otomatisasi gerakan dalam melakukan pembelaan.

c.  Untuk memberikan pasangan berlatih yang variasi serangannya


                     Pelaksanaannya adalah:

1) Seorang siswa berdiri berhadapan temannya, kemudian masing-masing melakukan 1 kali serangan secara berurutan bergantian.

2) Seorang siswa yang diserang boleh melakukan 1 kali pembelaan dan disertai serangan balasan.

3) Siswa yang telah melakukan serang terus berlari ke belakang dan disusul teman yang berada di belakangnya untuk melakukan gerakan juga. Begitu seterusnya sampai urutan yang paling belakang selesai melakukan.

4) Siswa yang diserang terus berdiri dan melakukan bela-serang sampai habis urutannya, baru digantikan teman yang lain.

6.   Susunan latihan berurutan ganda 

Tujuan susunan latihan berurutan tunggal atau ganda adalah:

a. Untuk mengajarkan latihan kecepatan reaksi, dan kelincahan.  

b. Untuk mengajar otomatisasi gerakan dalam melakukan pembelaan.

c. Untuk memberikan pasangan berlatih yang variasi serangannya.

Pelaksanaan sama dengan susunan latihan tunggal, hanya perbedaannya adalah setelah siswa mendapat serangan kemudian berbalik dan menerima serangan  dari arah yang berlainan (kelompok A, dan B). 

1) Setelah aba-aba “Yak” barisan kelompok A terdepan melakukan serangan, maka siswa melakukan pembelaan setelah itu berbalik arah siap melakukan bela-serang lagi dari siswa kelompok B yang terdepan.

2) Siswa kelompok A maupun B yang telah melakukan serangan terus berlari ke urutan yang paling belakang.

3) Latihan akan berhenti kalau urutan masing-masing kelompok yang paling belakang telak mendapat giliran.

Latihan ini diberikan untuk siswa tingkat lanjut, tujuannya untuk mengajar kecepatan reaksi, kelincahan, ketepatan, dan daya tahan. 

   7.   Susunan latihan bebas berpasangan 

Tujuan susunan latihan ini adalah :

a. Untuk mengajarkan pemecahan langkah, pola langkah pada siswa secara berpasangan.  

b. Untuk mengajar ketepatan, kecepatan reaksi, kelincahan, dan daya tahan dalam melakukan bela-serang kepada siswa. 

c. Untuk mengajarkan berbagai variasi bela-serang kepada siswa, dengan bergantian pasangan. 

d. Untuk mengajar imajinasi siswa dalam melakukan bela-serang menuju pertandingan (siswa tingkat lanjut).





      Pelaksanaannya adalah :

1) Siswa mencari pasangan dalam melakukan bela-serang. Setelah aba-aba “Yak”, maka siswa boleh melakukan bela-serang sebanyak 4 kali, kemudian melakukan gerakan langkah atau pola langkah.

2) Latihan ini berulang-ulang menurut aba-aba dari guru. 

3) Untuk menghindari cedera, diusahakan sedikit mungkin kontak dengan badan.

























Gambar 17. Susunan Latihan 3 Bersaf 












































Gambar 18. Susunan Latihan 3 Berbanjar
































Gambar 19. Susunan Latihan Bersaf dgn. Berjalan









































Gambar 20. Susunan Latihan Melingkar





















































Gambar 21. Susunan Latihan Melingkar Berpasangan untuk Tingkat Lanjut























Gambar 22. Susunan Berhadapan









































Gambar 23. Susunan Latihan Berurutan Tunggal
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Gambar 24. Susunan Latihan Berurutan Ganda






































Gambar 25 Susunan Latihan Bebas Perpasangan








